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1. PENDAHULUAN

1.1.

1.2.

1.3.

Tujuan

Kebijakan Penilaian Dewan Komisaris dan Direksi disusun sebagai salah satu pemenuhan peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Surat Edaran No. 32/SEQJK.04/2015 Tentang Pedoman Tata Kelola
Perusahaan Terbuka, tujuan utama dari penilaian Dewan Komisaris (“BOC”) dan Direksi (“BOD”) adalah
bentuk akuntabilitas atas penilaian kinerja. Selain sebagai salah satu pemenuhan kewajiban, Kebijakan
Penilain BOC dan BOD merupakan tolok ukur atas kinerja BOC dan BOD dalam pengelolaan PT Personel
Alih Daya Thk (“Perseroan”). Perseroan bertanggung jawab untuk selalu mengedepankan objektifitas
dan independensi dalam setiap langkahnya. Melalui penilaian, diharapkan dapat menjadi parameter
bagi BOCdan BOD dalam menetapkan kebijakan.

Latar Belakang

Sebagai komponen utama organ Perusahaan, BOC dan BOD memegang peranan vital dalam
pengelolaan perusahaan. Mengingat vitalnya peranan BOC dan BOD, berbagai regulasi telah diterbitkan
dalam rangka mengatur aktivitas BOC dan BOD, terutama bagi perusahaan publik. Komitmen dan
kredibilitas yang tinggi adalah sebuah hal mutlak bagi BOC dan BOD perusahaan publik. Setiap
kebijakan yang diambil wajib mengedepankan objektifitas dan independensi serta terlepas dari segala
konflik kepentingan. Kondisi inilah yang pada akhirnya mendorong untuk dikembangkannya sebuah
mekanisme penilaian yang transparan atas BOC dan BOD. Harapannya adalah seluruh pemangku
kepentingan dapat berperan aktif dalam mengawasi jalannya Perusahaan.

Dasar Penyusunan

a. Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT No.40/2007)

b. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/P0JK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi
dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

¢. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 21/P0OJK.04/2015 tanggal 16 November 2015 tentang
Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka.

d. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 32/SEQJK.04/2015 tanggal 17 November 2015 tentang
Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka.

Dalam kedua peraturan (UUPT No.40 tahun 2007 dan POJK No. 33/P0OJK.04/2014) telah secara
terperinci memberikan gambaran terkait aktivitas BOC dan BOD terutama BOC dan BOD Perusahaan
public. Dalam SEOJK No. 32/SEOJK.04/2015 bahwa Kehijakan penilaian sendiri BOC dan BOD
merupakan suatu pedoman yang digunakan sebagai bentuk akuntabilitas atas penilaian kinerja kolegial.
Melalui self-assessment diharapkan masing-masing anggota BOC dan BOD dapat berkontribusi untuk
memperbaiki kinerja Perseroan secara menyeluruh dan berkesinambungan.
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2. KETENTUAN UMUM

2.1.Tata Waktu Penilaian
Penilaian terhadap BOC dan BOD dilakukan sekali dalam setahun. Penilaian dilakukan setelah berakhirnya
tahun buku dan sebelum disampaikannya Laporan Tahunan Perusahaan kepada OJK.

2.2.Metode Penilaian
Metode penilaian yang digunakan adalah metode penilaian sendiri (self-assessment ) dilakukan oleh
masing-masing anggota BOC dan anggota BOD dan kemudian menilai kinerja BOC dan BOD secara kolegial
dan menilai kinerja individual masing-masing BOC dan BOD.

2.3.Kriteria atau Tolak ukur

Untuk BOC :

1) Pencapaian program kerja Dewan Komisaris.

2) Tingkat kehadiran dalam Rapat Dewan Komisaris.

3) Signifikasi rekomendasi yang disampaikan kepada Direksi dan manajemen terkait:
a. Strategi dan rencana penting Perseroan;
b. Integritas laporan keuangan Perseroan;
c. Sistem pengendalian internal dan manajemen risiko; dan
d. Tata kelola perusahaan yang baik dan aspek keberlanjutan.

Untuk BOD :
1) Pelaksanaan tugas Direksi sesuai dengan mekanisme kerja, yang meliputi rapat dan pelaporan.

2) Implementasi tata kelola perusahaan yang baik dan aspek keberlanjutan.
3) Keselarasan antara kinerja usaha Perseroan dengan strategi usaha yang dicanangkan, serta kinerja
finansial dan manajemen risiko.

2.4.Hasil Penilaian

a. Hasil penilaian sendiri dari masing-masing anggota BOC dan anggota BOD akan dievaluasi oleh BOC
melalui rapat berdasarkan rekomendasi dari Fungsi Komite Remunerasi dan Nominasi.

b. Penilaian BOC
Pihak yang melakukan penilaian terhadap kinerja BOC adalah BOC itu sendiri, melalui self-assessment,
yang kemudian hasilnya dievaluasi oleh BOC melalui rapat berdasarkan rekomendasi dari Fungsi
Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan.

c. Penilaian BOD
Pihak yang melakukan penilaian terhadap kinerja BOD adalah BOD itu sendiri, melalui self-assessment,
yang kemudian hasilnya dievaluasi oleh BOC melalui rapat berdasarkan rekomendasi dari Fungsi
Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan.

d. Metode penilaian sendiri atas kinerja BOC dan BOD perlu diungkapkan di dalam Laporan Tahunan
Perusahaan.
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2.5.Komponen/Aspek Penilaian
Terlampir dalam form Penilaian:
a. Lampiran-1a: Penilaian BOC Individual
b. Lampiran-1b : Penilaian BOC Kolegial
c. Lampiran-2a: Penilaian BOD Individual
d. Lampiran-2b : Penilaian BOD Kolegial (oleh BOC)

3. PENUTUP

3.1.Kehijakan Penilaian ini menjadi pedoman yang dapat digunakan sebagai bentuk akuntabilitas atas penilaian
kinerja BOC dan BOD Perusahaan.

3.2.Dengan adanya Penilaian sendiri dan akuntabilitas, ini diharapkan masing-masing anggota BOC dan BOD
dapat berkontribusi untuk memperbaiki kinerja BOC dan BOD secara berkesinambungan.

3.3.Bilamana terdapat hal-hal yang belum diatur dalam Kebijakan ini, maka akan diatur kemudian.

3.4.Kebhijakan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan ditinjau secara berkala.

3.5. Efektif berlaku: 5 Januari 2023
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Dewan Komisaris PT PERSONEL ALIH DAYA Thk

Komisaris Utama

A\ \peereeen

Wahono
Komisaris
Badeh Sa rudi/
Komisaris Independen
Jenal Kaludin Adita Irawati

Direksi PT PERSONEL ALIH DAYA Thk

Direktur Utama Direktur

WA H

Ya armawangsa
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